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The literacy ability of Indonesian students is still deficient. In
addition, there is a gap in multiliteracy research to implement the
concept of independent learning. This study aims to describe two
focuses, namely (1) student competencies developed through
multiliteracy learning and (2) the innovation of multiliteracy
learning. This research is classified as a literature review with
data from scientific articles sourced from accredited national
scientific journals. Data was collected by using documentation
technique by purposive sampling. Data analysis was carried out
in several stages, namely (1) analyzing the title, objectives,
methods, and results of the research, (2) analyzing student
competencies and multiliterate learning innovations through
coding activities in the Atlas.ti 9 qualitative data analysis
application, (3) analyzing the findings with simple statistics with
Ms. Excel, (4) compares the pattern of findings in the study with
Atlas.ti 9, and (5) interprets the findings. The results showed that
the competence of students developed in multiliteracy learning
was dominated by language skills (60%), then literacy skills
(18%), thinking skills (14%), and other abilities (8%). Based on
the innovation, the development of multiliteracy learning (54%)
was more than its application (46%). The development of
multiliteracy learning is carried out by developing models,
teaching materials, learning tools, media, and learning methods.
The application is carried out in implementing learning in various
subjects at various levels of education in Indonesia.
Keywords: literacy, student competence, learning innovation,
independent learning, multiliterate learning
IKIP Budi Utomo Kemampuan literasi siswa Indonesia masih sangat rendah.
Selain itu, masih ada kesenjangan penelitian tentang
multiliterasi untuk kepentingan implementasi konsep merdeka
belajar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dua fokus,
yaitu (1) kompetensi siswa yang dikembangkan melalui
pembelajaran multiliterasi dan (2) inovasi pembelajaran
multiliterasi yang dapat dimanfaatkan guru. Penelitian ini
tergolong reviu literatur dengan data berupa artikel ilmiah
penelitian yang bersumber dari jurnal ilmiah nasional
terakreditasi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
dokumentasi secara purposive sampling. Analisis data dilakukan
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dalam beberapa tahap, yaitu (1) menganalisis judul, tujuan,
metode dan hasil penelitian, (2) menganalisis kompetensi siswa
dan inovasi pembelajaran multiliterasi melalui kegiatan coding
pada aplikasi analisis data kualitatif Atlas.ti 9, (3) menganalisis
temuan dengan statistik deskriptif sederhana dengan Ms. Excel,
(4) memetakan pola temuan penelitian dalam dengan Atlas.ti 9,
dan (5) menginterpretasi temuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi siswa yang dikembangkan dalam
pembelajaran multiliterasi didominasi oleh keterampilan
berbahasa (60%), lalu kemampuan literasi (18%), kemampuan
berpikir (14%), serta kemampuan lainnya (8%). Berdarkan
inovasinya, pengembangan pembelajaran multiliterasi (54%)
ditemukan lebih banyak dibandingkan penerapannya saja
(46%). Pengembangan pembelajaran multiliterasi dilakukan
dalam bentuk pengembangan model, bahan ajar, perangkat
pembelajaran, media, dan metode pembelajaran. Penerapan
dilakukan dalam bentuk implementasi pembelajaran dalam
berbagai matapelajaran pada berbagai jenjang pendidikan di
Indonesia.
ata kunci: literasi, kompetensi siswa, inovasi pembelajaran,
merdeka belajar, pembelajaran multiliterasi
PENDAHULUAN
Pada tiga tahun terakhir, pembelajaran multiliterasi menjadi topik yang banyak
dibahas dalam penelitian. Dunia pendidikan tengah dihadapkan pada situasi tak biasa
yang mengakibatkan keterbatasan interaksi siswa dengan siswa serta guru dengan
siswa. Oleh karena itu, setiap siswa dituntut untuk lebih mandiri, selektif, dan kritis
dalam menelusuri dan mengolah beragam wujud informasi dari berbagai sumber. Siswa
dan guru menjadi pengguna aktif dalam pemanfaatan perkembangan teknologi dan
informasi yang semakin masif (Asari et al., 2019). Siswa bahkan dihadapkan pada
fenomena big data yang menyajikan beragam informasi (Wu et al., 2013) di internet.
Kebutuhan akan kompetensi multiliterasi siswa tidak dapat diabaikan karena
siswa dihadapkan pada big data selama berselancar informasi. Perlu ditekankan bahwa
big data tidak hanya tentang banyaknya jumlah informasi yang dapat diperoleh siswa,
tetapi juga menyangkut kecepatan, kebenaran yang masih perlu ditelaah lebih kritis,
serta keberagaman informasi yang perlu diverifikasi terlebih dahulu kesesuaiannya
dengan nilai yang berlaku (Daniel, 2015). Big data ini bahkan terjadi tidak hanya pada
satu bidang ilmu saja, tetapi pada berbagai bidang ilmu, seperti sains, sosial humaniora,
biomedis, dan sebagainya (Wu et al., 2013). Jadi, berbagai informasi pada setiap
bidang itu perlu divalidasi agar lebih akurat karena beberapa informasi tidak selalu
benar (Labrinidis & Jagadish, 2012).
Berkaitan dengan fenomena tersebut, Kemendikbud telah menerapkan konsep
merdeka belajar, yakni kebijakan pendidikan yang bertujuan meneguhkan kebebasan
pendidik dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik sekolah dan
siswanya (Anis & Anwar, 2020). Selain itu, merdeka belajar memfokuskan pada
penguasaan peserta didik terhadap literasi baru, yakni literasi data, literasi teknologi,
dan literasi manusia (Yamin & Syahrir, 2020). Program ini memberikan kesempatan
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bagi guru dan siswa untuk mengimplementasikan kemerdekaan eksplorasi dalam
pembelajaran (Abidah et al., 2020).
Berkaitan dengan hal itu, penelitian sebelumnya telah berusaha membuktikan
peran pembelajaran multiliterasi pada siswa di berbagai jenjang pendidikan, yaitu pada
sekolah dasar (Dafit et al., 2018), sekolah menengah (Rifai & Setyaningsih, 2019), dan
pendidikan tinggi (Sari et al., 2013; Hadiyanto et al., 2020). Penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran multiliterasi sangat potensial dalam
pengembangan kompetensi siswa pada berbagai jenjang pendidikan. Selain itu,
penelitian sebelumnya berusaha menyelidiki kontribusi pembelajaran multiliterasi dalam
peningkatan berbagai kompetensi siswa, seperti keterampilan menulis (Isno, 2017;
Susilo & Ramdiati, 2019), keterampilan berpikir kritis (Dafit et al., 2018), kompetensi
linguistik, gestural, visual, audiovisual, dan spasial (Sari et al., 2013), serta, membaca,
menyimak, dan berbicara. Berdasarkan uraian tersebut, masih ada kesenjangan
penelitian yang bertujuan meningkatkan kompetensi lainnya yang dibutuhkan dalam
pembelajaran abad 21.
Tidak hanya siswa, guru juga perlu memahami konsep dan memiliki
keterampilan untuk menerapkan pembelajaran multiliterasi. Sebagaimana konsep
merdeka belajar, guru dan siswa dituntut untuk dapat mengembangkan kreativitas dan
inovasi pembelajaran. Bahkan, guru adalah penggerak dalam pencarian solusi untuk
menghadapi permasalahan dan tantangan pembelajaran secara berkelanjutan (Saleh,
2020). Berkaitan dengan hal itu, penelitian terdahulu pada umumnya didesain dalam
bentuk pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi multiliterasi (Lantang,
2020). Berdasarkan uraian tersebut, masih ada kesenjangan penelitian yang
memanfaatkan pembelajaran multiliterasi pada jenjang sekolah menengah dan
perguruan tinggi sebab pembelajaran multiliterasi sering digunakan dalam
pembelajaran sekolah dasar.
Penelitian-penelitian sebelumnya telah berusaha menerapkan dan
mengembangkan pembelajaran multiliterasi. Akan tetapi, faktanya pihak-pihak yang
terkait dalam pembelajaran tidak cukup menguasai konsep merdeka belajar itu sendiri,
yaitu 60% guru, 67% siswa, dan 78% orangtua tidak menguasai konsep merdeka
belajar (Lestiyani, 2020). Bahkan, permasalahan rendahnya kemampuan literasi siswa
Indonesia masih menjadi PR besar bagi dunia pendidikan. Hal itu terbukti dari posisi
Indonesia yang mendapat peringkat 72 dari 78 negara dalam kemampuan literasi
berdasarkan hasil PISA 2018. Selain itu, masih ada kesenjangan penelitian
sebagaimana disebutkan sebelumnya. Berdasarkan hal itu, penelitian ini bertujuan
untuk membahas dua fokus, yaitu (1) kompetensi siswa yang dikembangkan melalui
pembelajaran multiliterasi dan (2) inovasi pembelajaran multiliterasi yang dapat
dimanfaatkan guru. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi untuk memberikan deskripsi tentang keterlaksanaan pembelajaran
multiliterasi untuk meningkatkan kompetensi siswa di Indonesia. Selain itu, temuan
penelitian ini turut menunjukkan sejauh mana pembelajaran literasi ini
diimplementasikan dan dikembangkan untuk berbagai tujuan pembelajaran.
METODE
Penelitian ini tergolong studi pustaka (literature review) sebab bertujuan
mendeskripsikan Data berupa artikel ilmiah yang bersumber dari berbagai jurnal ilmiah
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yang terakreditasi Sinta 1-6. Teknik dokumentasi digunakan dalam proses
mengumpulkan data dengan memanfaatkan aplikasi Publish or Perish. Data
dikumpulkan secara purposive sampling dengan beberapa ketentuan: (1) data
tergolong artikel ilmiah penelitian, (2) data diterbitkan di jurnal nasional terakreditasi
Sinta 1-6, (3) data memiliki relevansi topik tentang pembelajaran multiliterasi dalam
konteks merdeka belajar, (4) data diterbitkan pada 2019—2021 sebab program
merdeka belajar dicanangkan mulai 2019. Berdasarkan hasil pencarian Publish or
Perish dengan kata kunci ‘pembelajaran multiliterasi’, data artikel ilmiah yang terkumpul
diseleksi lebih lanjut berdasarkan tingkat relevansinya dengan topik.
Selanjutnya, analisis data dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu (1)
mengidentifikasi pola judul artikel ilmiah dengan topik pembelajaran multiliterasi, (2)
mengidentifikasi pola tujuan penelitian, (3) mengidentifikasi metode penelitian, (4)
menganalisis pola hasil penelitian, (5), melakukan coding dengan aplikasi Atlas.ti 9
untuk menganalisis pola kompetensi siswa yang dikembangkan dengan pembelajaran
multiliterasi, (6) melakukan coding dengan aplikasi Atlas.ti 9 untuk menganalisis inovasi
pembelajaran multiliterasi yang dapat dimanfaatkan guru, (7) menganalisis
kecenderungan pola temuan dengan mengukur frekuensi dan persentase melalui
statistic deskriptif sederhana di Ms. Excel, serta (8) membuat pemetaan (network) untuk
mengilustrasikan pola temuan dalam bentuk network dengan aplikasi Atlas.ti 9.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi siswa yang dikembangkan
dalam pembelajaran multiliterasi didominasi oleh keterampilan berbahasa, lalu
kemampuan literasi, kemampuan berpikir, serta kemampuan lainnya. Temuan tersebut
disajikan pada tabel berikut.





Keterampilan Menulis 17 33%
Keterampilan Membaca 8 16%
Keterampilan Berbicara 4 8%
Keterampilan Verbal 1 2%
Minat baca 1 2%
Subtotal 60%
B Kemampuan Literasi
Literasi Matematika 3 6%
Literasi Sains 3 6%
Literasi Informasi 1 2%
Literasi Digital 1 2%
Multiliterasi Desain 1 2%
Subtotal 9 18%
C Kemampuan Berpikir
Kemampuan Berpikir Kritis 6 12%
Keterampiran Berpikir Tingkat Tinggi 1 2%
Subtotal 7 14%
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D Kemampuan Lainnya
Keterampilan Belajar 1 2%
Kecerdasan Ekologis 1 2%
Kecerdasan Interpersonal 1 2%
Kemampuan Memaknai Nilai Moral 1 2%
Subtotal 4 8%
Total 51 100%
Pada Tabel 1, terbukti bahwa di Indonesia pembelajaran multiliterasi banyak
dimanfaatkan untuk peningkatan keterampilan berbahasa, yakni keterampilan menulis,
membaca, dan berbicara, tetapi keterampilan menyimak tidak ditemukan. Keterampilan
menulis memiliki frekuensi yang paling tinggi, baik kepenulisan fiksi maupun nonfiksi.
Sementara itu, keterampilan membaca pada umumnya dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Lalu, kemampuan literasi siswa
yang dikembangkan cenderung pada bidang sains, yaitu literasi matematika dan literasi
sains. Literasi informasi dan digital sedikit sekali ditemukan. Selain itu, kemampuan
berpikir siswa yang menjadi fokus penelitian-penelitian tiga tahun terakhir adalah
kemampuan berpikir kritis, sedangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak cukup
banyak dikembangkan.
Berdasarkan inovasi pembelajaran multiliterasi, temuan disajikan pada tabel
berikut.
Tabel 2. Temuan Inovasi Pembelajaran Multiliterasi
No Inovasi Pembelajaran Frekuensi Persentase
A Pengembangan
Pengembangan Model 14 33%
Pengembangan Bahan Ajar 4 9%
Pengembangan Perangkat Pembelajaran 2 5%
Pengembangan Media 2 5%
Pengembangan Metode 1 2%
Subtotal 23 54%
B Penerapan
Penerapan Pembelajaran Multiliterasi 19 44%
Pembelajaran BIPA 1 2%
Subtotal 20 46%
Total 43 100%
Berdasarkan Tabel 2, inovasi pembelajaran multiliterasi dilakukan dalam dua
cara, yaitu penerapan dan pengembangan. Di antara dua jenis inovasi itu,
pengembangan pembelajaran multiliterasi ditemukan lebih banyak dibandingkan
penerapannya saja, tetapi perbedaaan frekuensinya tidaklah terlalu timpang sehingga
dapat dikatakan bahwa penelitian penerapan dan pengembangan pembelajaran
multiliterasi tergolong seimbang. Penerapan pembelajaran multiliterasi dimanifestasikan
dalam penelitian tindakan kelas dan penelitian eksperimen, sedangkan
pengembangannya dalam desain research and development.
Pengembangan pembelajaran multiliterasi dilakukan dalam bentuk
pengembangan model, bahan ajar, perangkat pembelajaran, media, dan metode
pembelajaran, sedangkan pengembangan asesmen pembelajaran belum ditemukan.
Model pembelajaran multiliterasi dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti
pembelajaran multiliterasi kritis, multiliterasi berbasis kearifan lokal, multiliterasi digital,
dan sebagainya. Di sisi lain, pengembangan bahan ajar dilaksanakan dalam bentuk
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buku teks dan suplemen bahan ajar yang mengandung misi peningkatan keterampilan
multiliterasi siswa. Selanjutnya, integrasi pembelajaran multiliterasi dalam
pengembangan media terwujud dalam film dan puppet book, sedangkan
pengembangan perangkat pembelajaran terwujud dalam Rencana Praktik
Pembelajaran (RPP).
Berdasarkan penelitian penerapan pembelajaran multiliterasi, pada umum
dilaksanakan di jenjang sekolah hingga perguruan tinggi, sedangkan dalam
pembelajaran BIPA sangat minim dilakukan. Matapelajaran dan bidang keilmuan yang
banyak digunakan adalah pembelajaran bahasa, sains, sosial, dan agama.
Berdasarkan jenjang pendidikannya, pembelajaran multiliterasi paling banyak
diterapkan dalam jenjang sekolah dasar.
Pembahasan
Kompetensi Siswa yang Dikembangkan dalam Pembelajaran Multiliterasi
Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran multiliterasi populer digunakan
dalam pengembangan keterampilan berbahasa siswa, khususnya menulis. Hal itu
disebabkan oleh proses menulis yang membutuhkan kemampuan yang kompleks,
mulai dari memunculkan ide, mengolah gagasan, mengelola informasi dari berbagai
sumber, hingga mengungkapkan gagasan dalam bentuk tulisan. Secara khusus,
kemampuan menulis yang cenderung mendapat perhatian adalah teks fiksi, khususnya
teks narasi. Hal itu disebabkan oleh sifat teks narasi yang membutuhkan imajinasi untuk
menghidupkan cerita dengan mengembangkan citraan visual, auditori, dan kinesik.
Sebagaimana penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa ada perbedaan
keterampilan menulis kreatif antara siswa yang menggunakan model pembelajaran
berbasis multiliterasi dan yang tidak (Puspita, 2019). Dengan kata lain, siswa memiliki
kemampuan menulis yang lebih baik dengan menggunakan model pembelajaran
multiliterasi.
Selain keterampilan menulis, keterampilan membaca juga ditingkatkan dengan
pembelajaran multiliterasi. Dalam hal ini, kemampuan membaca pemahaman menjadi
fokus penting dalam penelitian-penelitian tiga tahun terakhir. Hal itu ditunjukkan oleh
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa pembelajaran multiliterasi dengan
bantuan media Big Book mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
siswa sekolah dasar (Pramujiono et al., 2020). Berdasarkan penelitian tersebut, upaya
peningkatan kemampuan membaca pemahaman juga disertai dengan pemanfaatan
media pembelajaran untuk menarik minat dan motivasi belajar siswa sekolah dasar
yang tertarik secara visual-auditori.
Kemampuan literasi siswa yang ditingkatkan cenderung pada bidang sains, yakni
literasi matematika dan literasi sains. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa
indikator kemampuan berpikir kritis dan literasi matematis mengalami perubahan yang
positif dengan memanfaatkan pembelajaran multiliterasi (Faiza, 2019). Penelitian
tersbeut menunkukkan bahwa kemampuan literasi matematika dapat dikembangkan
secara beriringan dengan kemampuan lain yang relevan, seperti kemampuan berpikir
kritis. Hal itu disebabkan oleh karakteristik pembelajaran matematika yang tidak hanya
membutuhkan kemampuan memahami informasi matematis, tetapi juga kemampuan
berpikir kritis untuk memecahkan permasalahan dalam soal. Akan tetapi, selain literasi
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matematika dan literasi sains, siswa juga membutuhkan kemampuan literasi pada
bidang sosial, humaniora, ekologi, dan sebagainya.
Kemampuan berpikir dengan pembelajaran multiliterasi identik dengan
kemampuan berpikir kritis. Bahkan, penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa
pembelajaran multiliterasi sangat potensial dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, meningkatkan kemampuan pemanfaatan sumber daya multimodal, dan
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa (Puteh-Behak & Ismail, 2018). Selain
kemampuan berpikir kritis, penelitian sebelumnya masih belum banyak
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Padahal, kemampuan tersebut
penting sekali bagi siswa sebab saat ini penilaian pembelajaran cenderung HOTS (high
order thinking skills). Selain itu, siswa dihadapkan dengan beragam informasi yang
sangat kompleks pada era big data ini sehingga membutuhkan pemrosesan informasi
secara lebih kritis dan analitis dari berbagai sumber yang sangat beragam. Apalagi,
dalam pembelajaran multiliterasi, siswa juga dituntut untuk dapat mengolah informasi
yang tidak hanya dari teks, tetapi juga dari sumber informasi yang bersifat auditori,
visual, dan audiovisual.
Inovasi Pembelajaran Multiliterasi
Inovasi pembelajaran multiliterasi dilakukan dengan penerapan pembelajaran
dan pengembangan secara seimbang. Dengan kata lain, para peneliti tidak terbatas
mengaplikasikan pembelajaran saja, tetapi ada upaya untuk memodifikasi dan
menciptakan pembelajaran multiliterasi dengan mempertimbangkan beberapa faktor,
yaitu tujuan pembelajaran, permasalahan pembelajaran, matapelajaran, serta
kebutuhan akan kemampuan literasi yang berhubungan dengan pelaksanaan
pembelajaran. Berkaitan dengan hal itu, penelitian sebelumnya menggunakan
Selain penerapan pembelajaran, pengembangan pembelajaran juga intens
dilakukan dalam penelitian tiga tahun terakhir. Model pembelajaran multiliterasi
dimodifikasi dengan menyematkan kompetensi khusus yang ingin dikembangkan,
seperti multiliterasi kritis (Setiawan, 2019), multiliterasi digital (Rifai & Setyaningsih,
2019), dan multiliterasi berbasis kearifan lokal (Hadiyanto et al., 2020). Penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran multiliterasi memiliki potensi
yang besar untuk diintegrasikan dengan aspek pembelajaran lainnya untuk mendukung
pengembangan kompetensi siswa secara lebih progresif.
Berdasarkan uraian tersebut, temuan penelitian ini diilustrasikan dalam bentuk
gambar berikut untuk melihat hubungan antartemuan.
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Gambar 1. Temuan Penelitian Reviu Literatur tentang Pembelajaran Multiliterasi di
Indonesia
Berdasarkan Gambar 1, inovasi pembelajaran multiliterasi dan kompetensi siswa
memiliki hubungan yang erat. Inovasi pembelajaran multiliterasi dapat berkontribusi
pada peningkatan kompetensi siswa sebab kompetensi siswa yang dikembangkan
masih didominasi oleh keterampilan berbahasa, keterampilan literasi, dan kemampuan
berpikir. Keterampilan berbahasa dan keterampilan literasi menjadi fokus penelitian
pembelajaran multiliterasi sebab istilah multiliterasi erat kaitannya dengan kegiatan
membaca dan menulis. Padahal, pembelajaran multiliterasi dapat dijadikan pemantik
untuk mengembangkan kompetensi lainnya yang dibutuhkan dalam pembelajaran abad
21 ini. Selain kemampuan berpikir kritis, kompetensi yang dibutuhkan dalam
pembelajaran abad 21 adalah kemampuan pemecahan masalah, kolaborasi,
komunikasi (Winaryati, 2018). Dalam literatur lain, disebutkan tentang tujuh kompetensi
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yang dibutuhkan siswa agar mendapatkan karier, pendidikan, serta kehidupan
berbangsa dan bernegara yang baik, yaitu (1) kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, (2) kolaborasi dan kepemimpinan, (3) ketangkasan dan
kemampuan
beradaptasi, (4) inisiatif dan berjiwa wirausaha, (5) kemampuan komunikasi secara
lisan maupun tulisan, (6) kemampuan mengakses dan menganalisis informasi, dan (7)
keingintahuan dan dan imajinasi (Wagner, 2010). Berdasarkan hal itu, masih banyak
kebutuhan akan pengembangan kompetensi siswa dengan menggunakan
pembelajaran multiliterasi agar siswa siap dalam menghadapi tantangan zaman pada
abad 21 ini. Penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa keterampilan dan
pengalaman belajar siswa dapat diasah dengan pembelajaran multiliterasi untuk
menghadapi tantangan abad 21 (Puteh-Behak & Ismail, 2018).
Oleh karena itu, dibutuhkan adanya inovasi pembelajaran multiliterasi pada
aspek-aspek yang belum banyak mendapat perhatian. Sementara ini, pembelajaran
multiliterasi masih banyak digunakan di jenjang sekolah dasar sebab literasi anak masih
dalam tahap perkembangan awal. Padahal, kemampuan multiliterasi ini dibutuhkan
semua orang dalam segala usia sebab peserta didik mulai sekolah dasar hingga
perguruan tinggi adalah pengguna aktif dalam perkembangan teknologi dan informasi
yang begitu pesat dewasa ini. Beragam informasi disajikan dalam berbagai bentuk,
seperti teks, gambar, suara, bahkan video. Selain itu, kompetensi multiliterasi dapat
membekali siswa untuk dapat lebih kritis dalam mengelola informasi dengan
mempertimbangkan keakuratan, kecukupan, dan relevansi informasi.
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi siswa yang
menjadi fokus dalam penggunaan pembelajaran multiliterasi adalah keterampilan
berbahasa, yakni sebesar 60% dari keseluruhan data. Tidak semua keterampilan
berbahasa dikembangkan sebab hanya mencakup keterampilan menulis, membaca,
dan berbicara, sedangkan tidak ditemukan penelitian yang mengembangkan
keterampilan menyimak dengan pembelajaran multiliterasi. Selain keterampilan
berbahasa, kompetensi siswa yang dikembangkan adalah kemampuan literasi (18%)
dan kemampuan berpikir (14%).
Di samping itu, inovasi dilakukan dalam bentuk penerapan (46%) dan
pengembangan pembelajaran (54%) multiliterasi dengan cukup seimbang. Penerapan
pembelajaran multiliterasi sebagian besar dilaksanakan dalam pembelajaran bahasa,
sains, sosial, dan agama dengan kecenderungan pada jenjang sekolah dasar. Di
samping itu, pengembangan pembelajaran multiliterasi didesain untuk menghasilkan
model, media, bahan ajar, perangkat, dan metode pembelajaran. Berdasarkan temuan
tersebut, masih terdapat keterbatasan penelitian ini yang hanya menggunakan data dari
Google Scholar sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk memperkaya data
dari indeksasi artikel lainnya, seperti Scopus, CrossRef, dan PubMed. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji efektivitas pembelajaran
multiliterasi ini sehingga didapatkan informasi tentang kelebihan dan kekurangan model
ini.
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